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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menten Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

':Lurgéf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)




z Jim J Je

. Ha h ha (debna%f/lg ht)itik di

c Kha Kh ka dan ha

? Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin $ Es

o Syin Sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (debna%f/lg ht)itik di

L Ta t te (dengan titik di bawah)
1 7a . zet (d%r;?lva;ht)itik di

¢ "ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

S Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

Vi




2 Mim M Em
8 Nun N En
s Wau W We
2 Ha H Ha
s Hamzah . Apostrof
s Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
. Kasrah I I
: Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

S5 Fathah dan ya Al adanu

95 Faﬂx:udan Au adanu

Contoh:

- X Kataba
- d’ﬁ Fa’ala

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Huruf
Arab \ama Latin ks
..S...| | Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
3 Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- dﬂ Qala
- (&~ Rama
- B Qtla

- Uﬁ;’ Yaqilu
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D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta* marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta* marbutah hidup
Ta™ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta" marbutah mati
Ta“ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta™ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta” marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- d\ﬁky\a-m)) Raudah al-atfal/raudahtul atfal

L. _2aff mze % . .
- UJ—‘M‘ ‘*—*:’9‘5\ Al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah

o

- aalk Talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :

- d)—* Nazzala

- 50 Albirr



F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

d\, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh :

- :ﬁj\ Ar-rajulu

- A& Algalamu
- M\ Asy-syamsu
- &N Aljalaly

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.



Contoh:

YA Ta’khuzu
- ™ Syai’un
- 353” An-nau’u
) Inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
- Oy A 5@l Waimmallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- Lliosslalyaadl 2w Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
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Contoh:
o Gpallall Gy ARY Alhamdu lillahi rabbi al-alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e:\é)l\ uA)M Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- e:‘*) J33° ) Allahu gafurun rahim
- G j))-}ﬁy\ 415 Lillahi al-amru jami’an/Lillahil-amru jami’an
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Ufi Ghorizah Alfateh. 2120069. 2024. Penanaman Karakter Religius Siswa
Madrasah Berbasis Pesantren (Studi Pada Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen
Kabupaten Pekalongan). Skripsi Fakultas Tarbiyah dan IiImu Keguruan Jurusan
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Pekalongan. Pembimbing
Ma’mun, M.S.L.

Kata Kunci: Penanaman Karakter Religius, Siswa Madrasah Berbasis Pesantren

Pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tidak seimbangnya
materi pendidikan agama yang diberikan oleh sekolah dapat mengurangi karakter
yang ada pada diri siswa. Melihat permasalahan tersebut, maka hal yang penting
untuk diperhatikan oleh lembaga pendidikan adalah menanamkan karakter religius
pada siswa agar tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual tetapi juga kecerdasan
emosional dan spiritual. Madrasah berbasis pesantren, yaitu sistem persekolahan
yang mengembangkan kemampuan dan keterampilan keilmuan yang dipadukan
dengan penyelenggaraan sistem pendidikan di pondok pesantren untuk
mengembangkan sikap dan praktik keagamaan Madrasah berbasis pesantren
merupakan model pendidikan Islam yang menggabungkan dua sistem pendidikan,
pesantren dan lembaga sekolah atau madrasah.

Adapun rumusan masalah penelitian ini, yaitu Bagaimana penanaman
karakter religius siswa madrasah berbasis pesantren di Pondok Pesantren Al-
Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan ? Apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam penanaman karakter religius siswa madrasah berbasis pesantren
di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan ?. Adapun tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan penanaman karakter religius siswa madrasah
berbasis pesantren di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan,
dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman
karakter religius siswa madrasah berbasis pesantren di Pondok Pesantren Al-
Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian lapangan. Sumber data dalam penelitian ini adalah beberapa
referensi yang relevan, ketua pondok pesantren, ketua madrasah diniyah, pengurus,
dan siswa Pondok Pesantren Al-Utsmani. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian ini, yaitu penanaman
karakter religius diantaranya pembiasaan hidup bersih dan sehat, pembiasaan
membaca doa sebelum belajar, pembiasaan bersikap jujur, pembiasaan memiliki
sikap tanggung jawab, pembiasaan bersikap disiplin, dan pembiasaan ibadah
sholat. Adapun faktor pendukung dan faktor penghambatnya di lihat dari dua
faktor, yaitu faktor intern (dari dalam) dan faktor ekstern (dari luar).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter mempunyai makna yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pendidikan moral, karena pendidikan karakter tidak hanya sekedar
mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah. Pendidikan yang berbasis
karakter lebih mengarah pada penanaman kebiasaan tentang hal-hal yang baik,
sehingga seorang anak menjadi tahu mana yang baik dan mana yang salah,
mampu merasakan nilai yang baik dan mau melakukannya. (nurfalah, 2016).

Nilai-nilai religius merupakan nilai yang begitu penting dalam sebuah
pendidikan terutama bagi penguatan karakter peserta didik di tingkat sekolah
dasar dan menengah. Penanaman nilai religius merupakan hal yang penting
dilakukan dalam suatu lembaga pendidikan. Namun, banyak yang beranggapan
bahwa pendidikan ilmu pengetahuan lebih penting dari pendidikan religius.
Sudah jelas, di sekolah menengah bukan hanya dinilai dari ilmu pengetahuan
saja melainkan dinilai pula dari sikap atau perilaku anak. Pendidikan agama
merupakan sarana transformasi pengetahuan dalam aspek keagamaan, sebagai
sarana transformasi norma serta nilai moral untuk membentuk sikap, yang
berperan dalam mengendalikan perilaku sehingga tercipta kepribadian manusia
seutuhnya. (Pridayanti, 2022).

Pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tidak

seimbangnya materi pendidikan agama yang diberikan oleh sekolah dapat



mengurangi karakter yang ada pada diri peserta didik, membuat karakter yang
sudah ada pada diri peserta didik seolah tidak dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran dan dalam kehidupan sehari-hari. Melihat permasalahan tersebut,
maka hal yang penting untuk diperhatikan oleh lembaga pendidikan adalah
menanamkan religius pada peserta didik agar tidak hanya memiliki kecerdasan
intelektual tetapi juga kecerdasan emosional dan spiritual.

Pergeseran karakter yang terjadi pada diri siswa, ini disebabkan
rendahnya akhlak anak bangsa yang disebabkan perkembangan zaman yang
tidak dibatasi dengan ilmu agama, sebagai upaya pemberian bimbingan dan
arahan yang baik dalam dunia pendidikan maka harus menggunakan kurikulum
yang memberikan bimbingan pembentukan karakter religius sebagai bingkai
dari kecerdasan pengetahuan dan keterampilan. Untuk menjawab tantangan
yang dibawa oleh dunia baru yang semakin cepat dengan berbagai
konsekuensinya, madrasah berbasis pesantren merupakan kebutuhan bagi
perkembangan dunia pendidikan di masa modernisasi ini. Madrasah berbasis
pesantren merupakan inovasi baru dalam jenis pendidikan formal. Pada
umumnya madrasah merupakan satuan pendidikan formal bagi masyarakat,
namun kini madrasah telah digabungkan menjadi satu kerangka pendidikan.
(Daulay, 2014).

Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan merupakan
salah satu lembaga yang ada di Kabupaten Pekalongan yang memberlakukan
pengembangan kurikulum madrasah yang berbasis pesantren, untuk

meningkatkan daya saing di era globalisasi dan modernisasi yang perlu disikapi



dengan bijaksana, serta diharapkan bisa merespon perubahan sosial yang

terjadi di masyarakat akhir-akhir ini dan mampu merespon tantangan

globalisasi pada saat ini dan yang akan datang.

Karakter religius yang telah tertanam pada diri peserta didik dan dipupuk
dengan baik, dengan sendirinya akan menumbuhkan peserta didik yang
bermoral dan berbudi luhur sesuai dengan nilai-nilai agama. Berdasarkan latar
belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “PENANAMAN
KARAKTER  RELIGIUS SISWA  MADRASAH BERBASIS
PESANTREN (Studi Pada Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen
Kabupaten Pekalongan)”.

Rumusan Masalah

Dari pembahasan yang sudah dideskripsikan pada latar belakang , dapat
diuraikan beberapa masalah, yaitu:

1. Bagaimana penanaman karakter religius siswa madrasah berbasis pesantren
di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman karakter
religius siswa madrasah berbasis pesantren di Pondok Pesantren Al-Utsmani
Kajen Kabupaten Pekalongan ?

Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, dapat diuraikan beberapa tujuan
penelitian, yaitu :

1. Untuk mengetahui penanaman karakter religius siswa madrasah berbasis

pesantren di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan.



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman

karakter religius siswa madrasah berbasis pesantren di Pondok Pesantren

Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan.

Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki implikasi teoritis dan

praktis :

1. Kegunaan Teoritis

a.

b.

C.

Dapat menambah dan memperluas ilmu pengetahuan mengenai nilai
karakter religius.

Dapat memberi saran bagi lembaga pendidikan khususnya dalam
penanaman karakter religius siswa madrasah berbasis pesantren.

Dapat menjadi rujukan bagi peneliti yang akan datang.

2. Kegunaan Praktis

a.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengalaman dalam
melakukan penelitian tentang permasalahan yang terjadi saat ini maupun

permasalahan yang akan datang.

. Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

referensi dalam memecahkan berbagai permasalahan lain yang
sehubungan dengan judul di atas serta dapat dijadikan dasar pengambilan
keputusan diwaktu yang akan datang pada lembaga pendidikan tersebut.
Bagi siswa, diharapkan dapat memotivasi mereka untuk menerapkan

nilai karakter religius disetiap kegiatan sehari-harinya.



d. Bagi pihak lain, dapat menjadi masukan dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan dalam pendidikan agama Islam.
E. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan peneliti sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan adalah
riset yang dilaksanakan ditempat penelitian yang digunakan untuk
mempelajari gejala rasional yang terbentuk dilokasi tersebut, dan juga
dilakukan dengan tujuan untuk menyusun laporan ilmiah (Fathoni,
2011). Peneliti pada penelitian ini menggunakan teknik observasi yang
mendatangi secara langsung tempat penelitian.
b. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan
kualitatif, yaitu penelitian untuk menanggapi persoalan yang
membutuhkan pengetahuan yang luas dalam konteks waktu dan keadaan.
Teknik ini dijalankan sesuai dengan kondisi kenyataan subjek tanpa
memalsukan, menyalahgunakan, dan melakukan kecurangan disaat
penelitian berlangsung. (Baru, 2011) Data yang didapat dalam penelitian
kualitatif berupa rangkaian kata, kalimat, gerak tubuh, ekspresi wajah,
diagram dan gambar. (Sugiyono, 2014).
Tujuan dari pendekatan kualitatif diterapkan dalam penelitian ini,

yaitu: (1) Untuk mempermudah mendeskripsikan hasil penelitian dalam



bentuk alur cerita atau teks naratif sehingga lebih mudah dipahami.
Pendekatan ini mampu menggali data dan informasi sebanyak-
banyaknya untuk keperluan peneliti; (2) Peneliti mengharapkan
pendekatan ini mampu memberikan jawaban atas rumusan masalah yang
telah diajukan. (Suharsimi, 1996).
2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen
kabupaten Pekalongan. Objek penelitian adalah santri Pondok Pesantren
Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan dalam waktu kurang lebih + 6 bulan
lamanya dari bulan Desember 2023- Juni 2024, disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian yang dimana kegiatannya meliputi: persiapan
(pengajuan proposal penelitian), pelaksanaan (pengumpulan data),
pengolahan data (analisis data), dan penyusunan hasil penelitian.
3. Sumber Data
Sumber data penelitian merupakan sumber informasi bagi peneliti.
Pada penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan jenis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, dokumentasi, observasi, dan data yang diteliti terkait dengan

problematika penanaman moral religius di Pondok Pesantren Al-Utsmani



Kajen Kabupaten Pekalongan. (Subagyo, 2006) Sumber data primer
adalah data otentik atau data yang didapatkan secara langsung dari
sumbernya. (Bagja, 2007).

Adapun Sumber data primer pada penelitian ini ada sepuluh
narasumber, diantaranya ketua Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen,
ketua Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen, dua
pengurus Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen, serta tiga santri Pondok
Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diterima
melalui sumber lain yang peneliti tidak mendapatkan secara langsung
dari bahan penelitiannya. (Saifudin, 1998) Data sekunder adalah data yang
mencakup dokumen resmi pada instansi terkait, buku-buku, hasil-hasil
penelitian yang berwujud laporan, buku harian dan seterusnya. (Soekanto,
1986).

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu suatu strategi atau alat guna
mengumpulkan fakta-fakta, atau informasi yang valid dan terarah. Teknik
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
a. Teknik Observasi

Menurut Nana Sudjana observasi adalah peninjauan dan penulisan

secara terstruktur terhadap fakta-fakta yang akan diteliti. (Sudjana, 1989)

Dalam arti luas, hakikatnya tidak terpaku pada pengamatan yang



C.

dilakukan secara langsung atau tidak langsung. Teknik observasi
digunakan untuk mengamati dan menggabungkan data untuk
mendapatkan informasi fakta secara langsung dari penanaman karakter
religius siswa madrasah berbasis pesantren di Pondok Pesantren Al-

Utsmani Kajen kabupaten Pekalongan.

. Teknik Wawancara

Wawancara yaitu mendapatkan informan dengan cara bertanya
langsung kepada informan. (Effendi, 2009) Dilakukan dengan
memberikan  sederetan  pertanyaan yang terstruktur  dengan
mempersiapkan alat tulis. Narasumber utama adalah ketua Pondok dan
ketua Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen
Kabupaten Pekalongan, pengurus Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen,
dan santri Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan.
Teknik Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang yang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
(Moleong, 2009).

Dengan cara ini, peneliti mendapatkan informasi untuk mendukung
laporan penelitian tentang profil sekolah dan pondok, jumlah guru dan
santri Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen kabupaten Pekalongan,

penanaman karakter religius, aktivitas keagamaan dan arsip lain untuk



mengkontributif riset.
5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah metode pencarian informasi melalui hasil
wawancara, penulisan laporan, dan hal lain serta disusun secara sistematis
sehingga memahami pembaca dan hasilnya dapat bermanfaat bagi orang lain.
(Tatang, 1995).

Proses analisis data berlangsung sebelum meneliti di lapangan, selama
proses di lapangan, dan juga seusai penelitian selesai. Peneliti menggunakan
analisis data deskriptif berdasarkan cara Miles dan Huberman, dimana
analisis datanya adalah sebagai berikut:

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah metode penetapan, serta mengubah data mentah
dari catatan yang tertulis ditempat. (Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan
(pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R & D, 2013). Pada titik ini peneliti
mengumpulkan data dari pihak sekolah dan pondok pesantren terkait
dengan fokus kajian yaitu penanaman karakter religius siswa madrasah
berbasis pesantren di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten
Pekalongan, dan diproses kembali untuk menentukan data yang akan
dimasukkan dalam pengkajian penulis.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah laporan terstruktur yang mengharuskan anda
membatalkan dan mengambil tindakan. Peneliti mulai mengelompokkan

informasi yang diperoleh serta mengakomodasi penanaman karakter
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religius siswa madrasah berbasis pesantren di Pondok Pesantren Al-

Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan. (Prastowo, 2014).

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Penarikan kesimpulan adalah proses akhir dalam urutan analisis data
kualitatif. Dalam tahap ini mengarah ke persoalan dan jawaban atas
pertanyaan yang dibuat oleh peneliti. (Tahzen, 2011). Tujuannya adalah
untuk mengetahui informasi definitif tentang proses dari semua langkah
analisis, sehingga semua masalah yang berkaitan dengan penanaman
karakter religius siswa madrasah berbasis pesantren di Pondok Pesantren
Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan bisa dijawab dengan kategori
dan permasalahan yang disajikan dalam kesimpulan yang muncul dari
bagian terakhir ini untuk memperdalam kesimpulan yang ditarik secara
komprehensif dari bahan penelitian.
F. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab dan setiap bab
memiliki sub bab, adapun sistematikanya sebagai berikut:
1. BAB I Pendahuluan

Dalam bab ini peneliti menguraikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan skripsi yang nanti akan dibahas dan dipaparkan secara
lebih rinci. Untuk metode penelitian sendiri mencakup jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan

data, dan teknik analisis data penelitian.
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2. BAB Il Landasan Teori

Dalam bab ini memuat deskripsi teori, penelitian yang relevan, dan
kerangka berpikir. Pada sub-bab pertama akan dijelaskan deskripsi teori
yang meliputi penanaman karakter religius, karakter religius yang
ditanamkan, metode penanaman dalam pembentukan karakter religius,
faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman religius, dan madrasah
berbasis pesantren. Pada sub-bab kedua akan dijelaskan beberapa penelitian
terdahulu yang relevan terhadap penelitian yang peneliti lakukan. Dan pada
sub-bab ketiga akan dijelaskan tentang kerangka berpikir yang menjelaskan
alur penelitian peneliti terhadap penanaman karakter religius siswa
madrasah berbasis pesantren di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen
kabupaten Pekalongan.

3. BAB Il Hasil Penelitian

Dalam bab ini peneliti menjelaskan dan memaparkan hasil yang
diperoleh setelah melakukan penelitian. Hasil tersebut berisi lembaga
tempat penelitian, hasil penelitian terhadap rumusan masalah yang pertama,
hasil penelitian terhadap rumusan masalah yang kedua, hasil penelitian
terhadap rumusan masalah yang ketiga. Sub-bab pertama yaitu menjelaskan
profil Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan, sub-bab
kedua yaitu menjelaskan penanaman karakter religius siswa madrasah
berbasis pesantren di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen kabupaten
Pekalongan. Sub-bab ketiga menjelaskan faktor pendukung dan faktor

penghambat penanaman karakter religius siswa madrasah berbasis



12

pesantren di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen kabupaten Pekalongan.
4. BAB IV Analisis Hasil Penelitian

Hasil penelitian kemudian di analisis dam dijabarkan pada tiap sub-
bab untuk setiap rumusan masalah yang ada berisi analisis hasil penelitian
terhadap rumusan masalah yang pertama, dan analisis hasil penelitian
terhadap rumusan masalah yang kedua.

Terdiri dari tiga sub-bab. Sub-bab pertama menjelaskan analisis
penanaman nilai karakter religius siswa madrasah berbasis pesantren di
Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen kabupaten Pekalongan, sub-bab
kedua yaitu analisis faktor pendukung dan faktor penghambat penanaman
nilai karakter religius siswa madrasah berbasis pesantren di Pondok
Pesantren Al-Utsmani Kajen kabupaten Pekalongan.

5. BAB V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan juga saran untuk

penelitian ini maupun penelitian kedepannya yang disajikan dalam dua

buah subbab secara terpisah.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa di Pondok Pesantren Al-

Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan, melalui metode wawancara, observasi,

dan dokumentasi mengenai penanaman karakter religius siswa madrasah

berbasis pesantren di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten

Pekalongan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Dalam penanaman karakter religius siswa madrasah berbasis pesantren,
penulis menyimpulkan bahwa penanaman karakter religius di Pondok
Pesantren Al-Utsmani Kajen, diantaranya : pembiasaan hidup bersih dan
sehat, pembiasaan membaca doa sebelum belajar, pembiasaan bersikap jujur,
pembiasaan memiliki sikap tanggung jawab, pembiasaan bersikap disiplin,
dan pembiasaan ibadah sholat.

2) Faktor pendukung dan faktor penghambat penanaman karakter religius siswa
madrasah berbasis pesantren di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen
Kabupaten Pekalongan, yaitu :

a) Faktor pendukung penanaman karakter religius siswa madrasah berbasis
pesantren di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan,
sebagai berikut :

1. Faktor intern (dari dalam) : siswa itu sendiri
2. Faktor ekstern (dari luar) : keluarga, guru, lingkungan, dan fasilitas

b) Faktor penghambat penanaman karakter religius siswa madrasah berbasis

60
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pesantren di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan,
sebagai berikut :
1. Faktor intern (dari dalam) : siswa itu sendiri
2. Faktor ekstern (dari luar) : keluarga, lingkungan sekolah, dan
masyarakat.
B. Saran
Tanpa mengurangi rasa hormat, berdasarkan hasil penelitian izinkan
peneliti memberikan beberapa saran terkait penanaman karakter religius siswa
madrasah berbasis pesantren.

1. Bagi Pondok Pesantren, pihak pondok diharapkan lebih tegas dalam
memberikan hukuman sehingga siswa menjadi jera dan tidak mengulangi
kesalahan yang sama lagi, diharapkan pihak pondok lebih menambah dan
memperbaiki fasilitas tempat pelaksanaan ibadah dan aula pondok supaya
kegiatan pondok atau sekolah tidak terganggu, guru dan siswa pun dapat
melaksanakan kegiatan dengan khusyu’ dan tenang.

2. Bagi siswa, diharapkan adanya pembiasaan yang sudah diterapkan di Pondok
Pesantren Al-Utsmani dapat menjadi perubahan karakter religius siswa,
sehingga akan menghasilkan generasi bangsa yang Islami dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

3. Bagi guru, diharapkan dapat memperhatikan secara optimal pelaksanaan
pendidikan karakter religius sehingga kemampuan mengajarnya lebih
dimaksimalkan untuk menghindari faktor-faktor negatif yang bisa

mempengaruhi karakter siswa, dan diharapkan juga guru melakukan



62

pengawasan yang lebih dibandingkan sebelumnya sehingga siswa dapat

terkontrol dengan baik.
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